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ABSTRACT 
Sustainable livestock should be supported by not only heifers stocks but also the availability 
and sustainability of qualified, easily and cheaper feedstuffs. One of the important of feedstuffs 
components is forages. The study was carried out in Asbuit farmer groups in the village of Oebelo, 
sub district of South Amanuban, District of Timur Tengah Selatan. In 2010 the groups had 22 
cattle then increased to 186 cattle in 2014. The groups did not have any forage in the beginning but 
then in current time they have ±7 ha forages field. Leucaena leucocephala cv taramba which has 
high immune to insect’s pest and high biomass was introduced in the field. L. leucocephala cv 
taramba was introduced by polybag plantation method. The L. leucocephala cv taramba ages were 
various in 7 ha field. The planting range was 1×1 m with 10 m range among rows resulting in 
1,000 L. leucocephala cv taramba with the maize field with 70×40 cm plant range. The 
independent variables in this study was the age of the plant, high-trimming and pruning interval 
lamtoro while the dependent variable is the biomass yield and fruit lamtoro plant and corn biomass 
production (production / number cob, weight cobs, stalks and leaves), and group revenue. The 
result, plant height and diameter (11.3 to 13.5 m and 13.4 to 13.6 cm) from the ground flush 
trimming the age of 24 months the best biomass production from 13 to 13.7 kg/tree, trimming the 
three month intervals, regrowth 2,080; 770 and 530 g/plant, seed production from 1.8 to 2.7 
kg/tree, group revenue of Rp. 4,000,000-5,000,000/ha/year and the production of maize straw in 
the hallway L. leucocephala cv taramba 2,812.5 kg/ha. It can be concluded that introducing 
superior L. leucocephala cv taramba among local plants study can support the availability and 
sustainability of feedstuffs to fulfill feedstuffs requirement and farmer’s income and therefore 
support animal’s population increase. 
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ABSTRAK 
Peternakan yang berkelanjutan selain memerlukan ketersediaan bibit/bakalan sapi, juga 
adanya kesiapan penyediaan pakan yang cukup dan berkelanjutan dengan mutu yang memadai 
serta harga murah. Salah satu komponen pakan yang utama adalah hijauan karena hijauan 
merupakan bahan pakan utama ternak sapi. Pengkajian telah dilaksanakan di Desa Oebelo, 
Kecamatan Amanuban Selatan, Kabupaten Timur Tengah Selatan pada Kelompok Tani Asbuit. 
Tahun 2010 pada awal kegiatan Kelompok Tani Asbuit memiliki ternak sapi 22 ekor kemudian 
pada tahun 2014 menjadi 186 ekor. Sebelumnya, kelompok tani tersebut tidak memiliki kebun 
hijauan pakan ternak (HPT) sampai akhirnya memiliki kebun kelompok HMT ±7 ha. Pakan sapi 
yang diintroduksi adalah Leucaena leucocephala cv taramba yang memiliki keunggulan tahan 
terhadap hama kutu loncat dan produksi biomas yang tinggi. Introduksi tanaman L. leucocephala 
cv taramba dengan menggunakan anakan dalam polybag, umur tanaman bervariasi pada lahan 
seluas 7 ha. Metode introduksi tanaman dilakukan pada kebun yang dimiliki kelompok tani. Jarak 
tanam 1×1 m dalam baris dan 10 m antar baris diperoleh 1.000 anakan lamtoro per hektar. Pada 
lorong tanaman lamtoro ditanami jagung 70×40 cm. Variabel independen di dalam penelitian ini 
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adalah umur tanaman, tinggi pemangkasan dan interval pemangkasan tanaman lamtoro sementara 
itu variabel dependen adalah produksi biomas dan buah tanaman lamtoro dan produksi biomasa 
jagung (produksi/jumlah tongkol, berat tongkol, batang dan daun) serta pendapatan kelompok. 
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Diperoleh tinggi dan 
diameter tanaman (11,3-13,5 m dan 13,4-13,6 cm) pada pemangkasan rata dari permukaan tanah, 
umur 24 bulan produksi biomas terbaik 13-13,7 kg/pohon. Interval pemangkasan tiga bulan, 
regrowth 2.080, 770 dan 530 g/pohon, serta produksi biji 1,8-2,7 kg/pohon. Pendapatan kelompok 
Rp. 4.000.000-5.000.000/ha/tahun serta produksi jerami jagung pada lorong lamtoro 2.812,5 kg/ha. 
Disimpulkan introduksi tanaman pakan unggul L. leucocephala cv taramba melengkapi pakan 
lokal dapat mendukung ketersedian pakan dan dapat meningkatkan pendapatan kelompok, 
mendukung peternakan yang berkelanjutan serta meningkatkan populasi ternak. 
Kata Kunci: Leucaena leucocephala cv taramba, Kebun Kelompok, Peternakan Berkelanjutan 
PENDAHULUAN 
Peternakan berkelanjutan selain memerlukan ketersediaan bibit/bakalan sapi, juga 
perlu adanya kesiapan penyediaan pakan yang cukup dan berkelanjutan dengan mutu yang 
memadai serta harga murah. Ketersediaan pakan yang belum memadai mengakibatkan 
terjadinya kesulitan dalam peningkatan populasi ternak sapi. Kecukupan pakan bagi ternak 
yang dipelihara merupakan tantangan yang cukup serius dalam pengembangan peternakan 
di Indonesia. Indikasi kekurangan pasokan pakan dan nutrisi adalah masih rendahnya 
tingkat produksi ternak. Populasi ternak sapi di Nusa Tenggara Timur (NTT) pada tahun 
2012 berdasarkan hasil sensus sebanyak 846.374 ekor, sedangkan target populasi tahun 
2014 yaitu sebesar 1.000.049 ekor atau meningkat 17,88%. Peningkatan populasi ini dapat 
dilakukan melalui perbaikan sistem pemeliharaan dari ekstensif tradisional menjadi semi-
intensif dan dengan pendekatan melalui kelompok tani akan memberikan dampak positif 
apabila diikuti dan diterapkan. Jumlah ternak tersebut tergolong sangat banyak, sehingga 
diperkirakan dalam peternakan berkelanjutan perlu adanya upaya penyediaan pakan 
hijauan berkelanjutan. Secara perkiraan potensi ketersediaan pakan sangat tinggi, baik 
yang berasal dari hijauan maupun limbah pertanian. Hal tersebut dimungkinkan karena 
didukung oleh ketersediaan sumber daya lahan tanaman pangan, perkebunan dan 
kehutanan. 
Tersedianya hijauan pakan yang cukup dan berkesinambungan serta memiliki mutu 
dan jumlah yang cukup, dapat diperoleh dengan mengukur tatalaksana tanaman hijauan 
pakan. Pengaturan tatalaksana tanaman ini dapat dilakukan dengan memilih spesies-
spesies yang diperuntukkan bagi kebutuhan nutrisi makanan ternak dan penggunaan bibit 
unggul. Hijauan yang merupakan sumber makanan ternak terutama ternak ruminansia 
selain merupakan kebutuhan pokok untuk pertumbuhan dan sumber tenaga, juga 
merupakan komponen yang sangat menunjang bagi produksi dan reproduksi ternak. Jenis 
hijauan seperti rumput maupun kacang-kacangan (leguminosa) dalam bentuk segar atau 
kering haruslah tersedia dalam jumlah yang cukup sepanjang tahun karena jenis hijauan ini 
umum dikonsumsi oleh ternak. 
Pada prinsipnya hijauan yang disajikan pada ternak perlu memiliki sifat-sifat yaitu 
disukai (palatable), mudah dicerna, nilai gizinya tinggi dan dalam waktu yang pendek 
mampu tumbuh kembali. Menurut Reksohadiprodjo (1992) lamtoro atau leguminosa adalah 
tanaman polong yang mengandung nitrogen tinggi pada daun dan bijinya, serta merupakan 
sumber bahan pakan utama untuk ternak. Berdasarkan uraian tersebut maka salah satu 
kegiatan dalam pendampingan Program Swasembada Daging Sapi (PSDS) adalah 
mengintroduksi teknologi pengembangan pakan lamtoro yang berkualitas pada kebun 
kelompok sebagai pakan ternak mendukung peternakan berkelanjutan. Berdasarkan hal 
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tersebut maka tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan pakan 
ternak dalam mendukung peternakan berkelanjutan di Pulau Timor. 
MATERI DAN METODE 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Oebelo, Kecamatan Amanuban Selatan, 
Kabupaten Timur Tengah Selatan pada Kelompok Tani Asbuit dari tahun 2011 sampai 
2013, yang merupakan lokasi kegiatan pendampingan PSDS dengan salah satu materi 
kegiatan adalah teknologi pengembangan hijauan pakan ternak (tanaman lamtoro) pada 
kebun kelompok. Materi yang digunakan adalah anakan lamtoro dengan media tanam 
polybag. Adapun jarak tanam dari tanaman lamtoro adalah satu meter dalam baris dan 10 
meter antar baris dengan harapan pada lorong tanaman lamtoro dapat ditanam dengan 
tanaman pangan yaitu jagung, ubi maupun tanaman sayur-sayuran. Umur tanaman dalam 
polybag yang diintroduksi dua bulan dengan tinggi tanaman rata-rata 35 cm. Tanaman 
jagung varietas lamuru dengan jarak tanam 70×40 cm ditanam pada lorong tanaman 
lamtoro. 
Variabel independen di dalam penelitian ini adalah umur tanaman, tinggi 
pemangkasan dan interval pemangkasan tanaman lamtoro sementara itu variabel dependen 
adalah produksi biomas dan buah tanaman lamtoro dan produksi biomasa jagung 
(produksi/jumlah tongkol, berat tongkol, batang dan daun), pendapatan kelompok tani. 
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Introduksi dan perkembangan tanaman lamtoro pada lokasi kebun kelompok 
Lamtoro di Indonesia, dapat ditanam sebagai pagar, pencegah erosi, penahan angin, 
penghijauan, batas tanah tegalan/pekarangan atau padang penggembalaan, serta sekaligus 
merupakan sumber hijauan, terutama pada musim kemarau. Nitis et al. (1982) telah 
melaporkan bahwa daun lamtoro biasa diberikan pada kambing disamping daun-daun 
lainnya pada musim kemarau di Bali tanpa ada keluhan. Berdasarkan hasil introduksi 
beberapa jenis leguminosa di Thailand. Siregar (1983) menyatakan bahwa lamtoro 
merupakan salah satu tanaman yang menunjukkan potensi besar untuk padang 
penggembalaan dan/atau tanaman pakan ternak sebagai hijauan potong di berbagai daerah. 
Lamtoro cv Peru dan Cunningham di Burma, dapat tumbuh dengan baik di daerah 
pegunungan dengan ketinggian 1.000-1.700 mdpl. 
Tanaman lamtoro yang diintroduksi pada kebun kelompok adalah anakan dalam 
polybag umur dua bulan dengan tinggi tanaman rata-rata 35 cm, tanaman didistribusi pada 
kebun kelompok kemudian ditanam bersama anggota kelompok dengan jarak tanam dalam 
baris satu meter dan antar baris 10 m dan pada lorong tanaman lamtoro ditanam tanaman 
pangan maupun hortikultura. Kebun pertama tanaman lamtoro ditanam pada awal bulan 
Januari tahun 2011, sedangkan pada kebun kedua tanaman lamtoro ditanam pada bulan 
Februari tahun 2011, luas tanaman hijauan pakan ternak (HPT) pada lokasi kebun pertama 
<0,5 ha dan lokasi kebun HPT kedua luas <1 ha, kondisi tanaman dapat diperlihatkan pada 
Tabel 1. Lokasi kebun HPT seluas >3 ha tanaman lamtoro sudah mulai ditanam pada awal 
Januari 2012 dengan tinggi tanaman sekitar 30-35 cm. Pada lorong tanaman lamtoro 
ditanam tanaman pangan (jagung) yang ditanam dengan jarak tanam 70×40 cm sehingga 
terdapat 10 baris tanaman jagung pada masing-masing lorong tanaman lamtoro, sehingga 
petani bersemangat untuk merawat HPT karena pada saat merawat tanaman jagung juga 
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tanaman lamtoro ikut dibersihkan dan limbah dari tanaman jagung akan dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak. Perkembangan tanaman lamtoro dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Perkembangan tanaman lamtoro pada umur 11 dan 12 bulan 
Waktu tanam Tinggi tanaman (m) Persentasi buah (%) 
Januari 2011 7-8 65-75 
Februari 2011 4-5 40-50 
Pada Tabel 1 menunjukkan tanaman lamtoro yang ditanam pada waktu yang berbeda 
memberikan hasil atau perkembangan tanaman yang berbeda pula. Tanaman lamtoro yang 
ditanam pada bulan yang berbeda perkembangannya juga berbeda dilihat dari hasil, tinggi 
tanaman dan persentase buah. Bila dihubungkan dengan kebutuhan air untuk syarat 
tumbuhnya tanaman maka pada bulan Februari curah hujan dilokasi kegiatan masih tinggi, 
namun jumlah hari hujannya sangat sedikit. Sesuai dengan analisis curah hujan dan sifat 
hujan Februari 2011 pada stasiun atau pos hujan Oebelo, Kabupaten Timor Tengah Selatan 
curah hujan rata-rata 135 mm sedangkan curah hujan normal adalah 115-155 mm, analisis 
curah hujan 122 mm dan sifat hujan bawah normal (BN) dengan kriteria hari hujannya 
kurang dari 10 hari (BMKG 2011). 
Produksi tanaman lamtoro pada umur dan pemangkasan yang berbeda 
Pemangkasan secara artifisial merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi stres 
tanaman terhadap defisit air, sekaligus merangsang peningkatan pertumbuhan cabang baru 
apabila dilakukan pada fase pertumbuhan yang tepat (Tong et al. 2003). Sejalan dengan 
itu, Kertulis (2001) menyatakan bahwa pemangkasan secara langsung akan menurunkan 
laju fotosintesis kemudian tanaman akan mendistribusikan karbohidrat (fotosintesis) 
sebagai sumber energi ke jaringan lain seperti jaringan meristem pucuk atau akar, sehingga 
pertumbuhan akar serta percabangan tanaman meningkat dan pada gilirannya akan diikuti 
oleh produksi biomas yang tinggi. Sejalan dengan itu juga, Miquelena et al. (2000) 
menyebutkan bahwa tanaman leguminosa pohon sangat memerlukan pemangkasan baik 
frekuensi maupun intensitasnya selama musim kering untuk mengurangi evapotranspirasi, 
merangsang perbanyakan produksi biomas, serta meningkatkan kandungan mineral 
esensial dari tanaman tersebut. Rata-rata produksi tanaman lamtoro pada umur dan 
pemangkasan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata produksi tanaman Lamtoro cv taramba pada umur dan pemangkasan yang 
berbeda 
Perlakuan 
Pemangkasan 
Tinggi 
tanaman (m) 
Diameter 
batang (cm) 
Produksi 
biomas (kg) 
Produksi 
batang (kg) 
Produksi 
buah (kg) 
Umur 
tanaman 
Rata dpt* 4,23 5,02 5,30 3,71 0,50 12 bulan 
0,5 m dpt 5,18 4,98 1,50 4,14 0,50  
Rata dpt 9,27 8,68 5,78 22,75 2,60 22 bulan 
0,5 m dpt 10,58 9,04 6,64 27,22 2,62  
Rata dpt 11,33 13,60 13,70 49,40 3,80 24 bulan 
0,5 m dpt 13,54 13,34 13,04 70,98 3,97  
*dpt: Dari permukaan tanah 
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Pada Tabel 2 menunjukkan pemangkasan rata dari permukaan tanah pada umur 24 
bulan pertumbuhan menyebabkan tanaman lamtoro cukup baik dengan rata-rata tinggi 
tanaman, diameter batang, produksi (batang, biomas dan buah). Nulik (2004) melaporkan 
tanaman lamtoro mempunyai ketahanan pemangkasan berulang dengan produktivitas dan 
nilai nutrisi tinggi sehingga banyak dikembangkan. Tanaman tersebut telah menjadi pakan 
andalan di NTT. Semali et al. (1983) melakukan pengamatan produksi hijauan lamtoro 
dengan berbagai tingkat tinggi pemotongan dari permukaan tanah. Penanaman dilakukan 
dengan jarak tanam 0,5×2 m. Pengukuran pertama tingkat produksi tersebut dilakukan 
pada saat tanaman tersebut telah mencapai umur 1,5 tahun dan untuk selanjutnya 
dilakukan setiap 60 hari dengan tinggi pemotongan dari 0 sampai 150 cm dari permukaan 
tanah. Produksi tertinggi diperoleh pada tanaman dengan tinggi pemotongan 150 cm, yakni 
sebanyak 47 kg per lima pohon atau setara dengan 12,9 kg bahan kering per lima pohon. 
Dari hasil tersebut disarankan untuk mendapatkan hasil yang tinggi, tanaman lamtoro 
sebaiknya dipanen dengan tinggi pemotongan 1-1,5 m dari permukaan tanah. Interval 
pemotongan yang baik menurut Semali et al. (1983) adalah antara 10-12 minggu. Menurut 
Shehu et al. (2001) rasio daun/batang pada leguminosa pohon sangat penting karena daun 
merupakan organ metabolisme dan kualitas leguminosa dipengaruhi oleh ratio daun/ 
batang. Semakin tinggi jumlah daun, maka kualitas tanaman legum tersebut semakin baik 
karena daun merupakan tempat menyimpan dan memproses nutrisi yang dipergunakan 
tanaman untuk aktivitas metabolisme tanaman. Menurut Karim et al. (1991) dengan 
bertambahnya umur tanaman mengakibatkan perbandingan daun dengan batang semakin 
kecil. Rendahnya imbangan daun dengan batang berpengaruh dengan kandungan protein 
kasar dan energi. Karena kandungan protein kasar dan energi paling banyak didapat pada 
daun dari pada batang, apabila rasio daun lebih besar dibandingkan dengan batang maka 
jumlah protein dan energi pada tanaman semakin tinggi yang sangat berperan dalam 
produktivitas ternak. 
Interval pemangkasan dan produktivitas tanaman lamtoro 
Rata-rata pemangkasan dan pertumbuhan kembali tanaman lamtoro pada umur yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa produksi tanaman 
lamtoro dengan pemangkasan berulang pada interval tiga bulan menghasilkan biomas yang 
cukup baik, produksi rata-rata pada pemangkasan I, II dan III adalah 1.700, 580 dan 480 
g/pohon pada pemangkasan 0,5 meter dari permukaan tanah. Produksi biomas 
pemangkasan I, II dan III dengan pemangkasan rata dari permukaan tanah pada umur 24 
bulan adalah 2.080; 770 dan 530 g/pohon. Produksi rata-rata pada pemangkasan I, II dan 
III adalah 2.120; 410 dan 410 g/pohon pada pemangkasan 0,5 meter dari permukaan tanah. 
Produksi biomas pemangkasan I, II dan III dengan pemangkasan rata dari permukaan 
tanah pada umur 22 bulan adalah 1.430; 650 g/pohon. Dari hasil ini menunjukkan bahwa 
dengan perlakuan pemangkasan yang berulang, tiap tiga bulan, rata dari permukaan tanah 
memberikan produksi biomas yang cukup baik. Hasil ini berbeda dengan Semali et al. 
(1983) melakukan pengamatan produksi hijauan lamtoro dengan berbagai tingkat tinggi 
pemotongan dari permukaan tanah, jarak tanam 0,5×2 m. Pengukuran pertama produksi 
umur 1,5 tahun, setiap 60 hari tinggi pemotongan dari 0-150 cm dari permukaan tanah. 
Produksi tertinggi diperoleh pada pemotongan 150 cm sebanyak 47 kg per lima pohon 
setara dengan 12,9 kg BK per lima pohon. Untuk mendapatkan hasil yang tinggi, 
disarankan tanaman lamtoro sebaiknya dipanen dengan tinggi pemotongan 1-1,5 m dari 
permukaan tanah. Interval pemotongan yang baik menurut Semali et al. (1983) antara 10-
12 minggu. Perbedaan tersebut dikarenakan kultivar yang digunakan pada penelitian ini 
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adalah Lamtoro cv taramba sedangkan Semali et al. (1983) menggunakan Lamtoro cv. 
Peru. 
Tabel 3. Rata-rata regrowth tanaman lamtoro pada umur dan tinggi pemangkasan yang berbeda  
Uraian 
Umur 24 bulan Umur 22 bulan 
Regrowth Regrowth 
I II III I II III 
Pemangkasan 0,5 meter dari permukaan tanah 
Jumlah tunas 5,60 5,60 6,20 6,80 3,20 5,60 
Tinggi tanaman (cm) 292,40 216,20 126,80 330,20 130,60 109,70 
Diameter batang (cm) 2,02 1,50 0,40 2,36 0,82 0,37 
Produksi kayu (kg) 1,08 270,00 - 1.820,00 300,00 300,00 
Produksi biomas (g) 1.700,00 580,00 480,00 2.120,00 410,00 410,00 
Pemangkasan rata dari permukaan tanah 
Jumlah tunas 9,20 6,00 7,80 5,60 5,40 - 
Tinggi tanaman (cm) 326,60 217,80 217,80 220,20 170,00 - 
Diameter batang (cm) 2,12 1,46 0,36 2,10 0,94 - 
Produksi kayu (kg) 2.250,00 820,00 104,00 1.210,00 330,00 - 
Produksi biomas (g) 2.080,00 770,00 530,00 1.430,00 650,00 - 
Produksi bahan segar, bahan kering dan zat nutrien tanaman lamtoro 
Perkiraan produksi bahan segar, bahan kering dan jumlah zat nutrien yang dihasilkan 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Perkiraan produksi segar dan bahan kering (kg/ha/tahun) serta jumlah zat nutrien (%) 
yang dihasilkan 
Lamtoro Produksi dan kandungan zat makanan 
Bahan segar (kg/ha/tahun) 3.380.000 
Bahan kering (kg/ha/tahun) 980.200 
Protein kasar (%) 19,212 
Serat kasar (%) 24,549 
Pada Tabel 4 menunjukkan produksi tanaman lamtoro per tahun pada jarak tanam 
1×10 m sebanyak 3.380.000 kg/ha. Dengan kadar BK sebesar 29% besarnya produksi ini 
diperoleh pada tiga kali pemangkasan dengan interval pemangkasan tiga bulan dengan 
tinggi pemangkasan rata dari permukaan tanah, dimana pada pemangkasan keempat tidak 
memungkinkan lagi untuk mendapatkan karena kondisi tanaman tidak dapat dilanjutkan 
untuk pangkas karena harus dibiarkan hidup. Perbedaan kandungan nutrisi hijauan lamtoro 
seperti yang dilaporkan oleh beberapa peneliti lebih banyak disebabkan oleh perbedaan 
varietas, lokasi, umur panen, jenis tanah dan iklim. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
hijauan lamtoro cukup berpotensi sebagai bahan makanan ternak yang bermutu. Menurut 
Jones (1979) dan Haryanto & Djajanegara (1993), daun lamtoro mengandung protein yang 
relatif rendah tingkat pemecahannya di dalam rumen sehingga merupakan sumber protein 
yang baik untuk ternak ruminansia. Kandungan proteinnya berkisar antara 25-32% dari 
Commented [a3]: Bagaimana cara mendapatkan nilai ini karena 
ditabel tidak dicantumkan hasil analisis BK, PK dan SK. Apakah ini 
didapat dari literatur atau hasil analisis lab yang dikerjakan pada 
penelitian ini? 
Commented [a4]: Judul tabel harus lengkap, ini judul untuk 
tanaman apa? 
Commented [a5]: Literatur? 
Commented [a6]: liertatur 
Rubianti & Fernandez: Ketersedian Hijauan Pakan Ternak Mendukung Peternakan Berkelanjutan 
621 
BK, sedangkan kalsium dan fosfornya berturut-turut antara 1,9-3,2% dan 0,15-0,35% dari 
BK (Askar & Marlina 1997). Kisaran ini disebabkan oleh perbedaan varietas, kesuburan 
tanah, umur panen (daun muda akan mengandung protein yang lebih tinggi dari pada daun 
tua), iklim serta komposisi campuran daun dan tangkai daun. 
Produksi tanaman lamtoro umur yang berbeda  
Rata-rata produksi tanaman lamtoro umur 1-3 tahun dapat diperlihatkan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata produksi tanaman lamtoro 
Pemangkasan 
Tinggi 
tanaman (m) 
Diameter 
batang (cm) 
Produksi 
batang (kg) 
Produksi 
daun (kg) 
Umur 
(tahun) 
Rata dpt* 4,23 5,02 3,71 5,30 1 
0,5 meter dpt 13,54 13,34 70,98 13,00 2 
0,5 meter dpt 14,82 11,00 59,80 5,70 3 
*dpt: Dari permukaan tanah 
Pada Tabel 5 menunjukkan produksi tanaman lamtoro umur tiga tahun dibiarkan 
hidup tanpa pemangkasan memberikan produksi yang sangat rendah bila dibandingkan 
dengan produksi biomas umur tanaman (2 dan 1 tahun ) bila dibandingkan pada hasil yang 
dicantumkan Tabel 2. Produksi biomas yang dihasilkan sangat berbeda dibandingkan 
dengan umur tanaman dua tahun walaupun diameter batang sedikit berbeda pada umur 
yang berbeda juga tinggi tanamanya juga berbeda pula. Berdasarkan hasil pengkajian ini 
maka disarankan khusus untuk pakan ternak pemangkasan sebaiknya dilakukan pada umur 
1-2 tahun dimana pada umur tersebut produksi biomasnya memberikan hasil yang sangat 
baik (5,3 dan 13 kg/pohon), sedangkan untuk mendapatkan kayu pagar, kayu bakar atau 
kayu bangunan disarankan pemangkasan dilakukan pada umur tanaman tiga tahun ke atas 
dengan diameter batang dan tinggi tanaman yang sangat baik (11-13,34 cm dan 13,58-
14,82 m/pohon). Karim et al. (1991) dengan bertambahnya umur tanaman mengakibatkan 
perbandingan daun dengan batang semakin kecil. Rendahnya imbangan daun dengan 
batang berpengaruh dengan kandungan PK dan energi. Karena kandungan PK dan energi 
paling banyak didapat pada daun dari pada batang, apabila rasio daun lebih besar 
dibandingkan dengan batang maka jumlah protein dan energi pada tanaman semakin tinggi 
yang sangat berperan dalam produktivitas ternak. 
Produksi biji tanaman lamtoro 
Lamtoro (L. leucocephala) merupakan tanaman serba guna yang termasuk tanaman 
kacang-kacangan, tanaman ini memiliki buah yang cukup banyak dimana produksi buah 
dari tanaman ini bervariasi sesuai dengan umur tanaman, untuk mengetahui produksi buah 
dan biji dari tanaman lamtoro dapat di lihat pada Tabel 6. 
Pada Tabel 6 menunjukkan produksi buah dari tanaman lamtoro dengan umur yang 
berbeda memberikan hasil/produksi buah yang bervariasi, semakin tua tanaman semakin 
banyak produksi buah, pada umur satu tahun memberikan buah rata-rata 0,5 kg/pohon, 
umur 22 bulan rata-rata 2,6 kg/pohon sedangkan umur 24 bulan memberikan produksi 
buah yang tertinggi sebesar 3,8-4,0 kg/pohon. Apabila tanaman lamtoro ditanam dengan 
jarak tanam satu meter dalam baris dan 10 meter antar baris mendapatkan populasi 
tanaman sebanyak 1.000 pohon/ha dengan produksi buah per pohon sebesar 3,8-4,0 kg 
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pada umur tanaman dua tahun maka diperoleh 3.800-4.000 kg buah dengan produksi biji 
70% dari berat buah sebanyak 2.660-2.800 kg/ha/tahun. Pendapatan yang diperoleh petani 
dalam pengkajian ini dengan menjual biji lamtoro sebagai benih adalah sekitar Rp. 
4.000.000-5.000.000 per tahun. Pendapatan ini merupakan pendapatan tambahan selain 
produksi biomas untuk pakan ternak. Biji yang dijual kebanyakan diambil oleh Dinas 
Peternakan, Kabupaten Timur Tengah Selatan kemudian dibagikan kepada kelompok 
binaannya untuk disebarkan pada lahan atau ditanam pada kebun kelompok binaan Dinas 
Peternakan Kabupaten. Dengan demikian, kelompok Asbuit Desa Oebelo merupakan 
kelompok atau lokasi sumber persedian benih HMT (khusus Lamtoro cv. taramba) untuk 
daerah daratan Timor. 
Tabel 6. Rata-rata produksi buah tanaman lamtoro pada berbagai umur 
Umur tanaman 
Perlakuan 
pemangkasan 
Tinggi 
tanaman (cm) 
Produksi 
buah (kg) 
Kulit buah 
(kg) 
Produksi biji 
(kg) 
12 bulan Rata tanah 4,23 0,5 0,15 0,35 
0,5 m dpt 5,18 0,5 0,15 0,35 
22 bulan Rata tanah 9,27 2,6 0,78 1,82 
0,5 m dpt 10,58 2,62 0,79 1,83 
24 bulan Rata tanah 11,33 3,8 1,14 2,66 
0,5 m dpt 13,54 3,97 1,19 1,77 
Produksi jagung dalam baris lamtoro 
Rata-rata produksi jagung dalam baris lamtoro dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata produksi jagung dalam baris lamtoro 
Variabel R1 R2 R3 Rata-rata 
Jumlah pohon 6 pohon 6 pohon 6 pohon 6,00 
Jumlah tongkol 6 buah 6 buah 7 buah 6,33 
Berat batang + daun + tongkol (kg/6 pohon) 2,7 2,8 3,3 2,90 
Berat batang + daun (kg/6 pohon) 1,3 1,4 1,8 1,50 
Jumlah daun tiap ulangan (enam pohon) 72 lembar 66 lembar 78 lembar 72 
Tabel 7 menunjukkan bahwa produksi jagung yang ditanam pada lorong tanaman 
lamtoro, menghasilkan sebanyak enam pohon dan tongkol enam buah jagung. Berat daun 
dan tongkol rata-rata adalah 2,9 kg sedangkan berat batang dengan daun rata-rata adalah 
1,5 kg. Maka pada lorong tanaman lamtoro terdapat sembilan baris tanaman jagung 
dengan jumlah 1.250 rumpun jagung perlorong tanaman lamtoro atau terdapat 312,5 kg 
jerami jagung (batang dan daun) per lorong. Dari data ini dapat dikalkulasikan bahwa 
produksi jerami dari tanaman jagung untuk pakan ternak per hektar dengan jarak tanam 
tanaman lamtoro 1×10 m sumbangan tanaman jagung untuk pakan ternak adalah sebesar 
11.250 rumpun tanaman jagung dengan produksi jerami jagung sebesar 2.812,5 kg/ha. 
Produksi ini belum termasuk tongkol dan kelobok yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak. 
 
Commented [a7]: R1, R2 dan R3 ini apa? Mohon tabel dibuat 
komunikatif. 
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Respon petani terhadap introduksi tanaman lamtoro 
Pada tahun pertama kegiatan petani belum menunjukkan respon terhadap tanaman 
pakan yang diintroduksi pada kelompok. Setelah tanaman lamtoro ditanam rasa ingin tahu 
petani mulai tumbuh dengan mengamati tanaman lamtoro yang mereka tanam dengan 
perkembangan tanaman yang begitu cepat dan pada saat tanaman mulai berbunga pada 
umur >7 bulan. Petani mulai merasa bahwa tanaman sangat bagus untuk pakan ternak bila 
dikelola dengan baik. Selanjutnya petani mulai mengamati adanya hama kutu loncat baik 
pada tanaman lamtoro taramba maupun pada tanaman lamtoro gung (lokal). Namun, pada 
tanaman lamtoro introduksi menunjukan bahwa kutu loncat tersebut tidak tahan lama 
dibandingkan dengan pada tanaman lamtoro gung (lokal). Pengamatan lebih lanjut petani 
sudah merasakan bahwa tanaman lamtoro ini sudah begitu tinggi, rasa percaya mereka 
terhadap tanaman yang diintroduksi cukup baik bila dibandingkan dengan tanaman 
lamtoro gung yang ada di lokasi. Ketika tim peneliti menginformasi bahwa tanaman 
lamtoro yang ada pada kebun kelompok harus dipangkas, ketua kelompok atau orang yang 
dituakan di lokasi tersebut merasa sangat keberatan karena tanaman yang sudah tumbuh 
begitu bagus harus dipotong, berarti tanaman tersebut akan mati dan pertumbuhannya 
lambat. Berbagai argumen yang disampaikan tim peneliti untuk menjelaskan bahwa 
tanaman tidak akan mati dan pertumbuhannya akan cepat serta biomasnya lebih banyak. 
Petani memberikan tenggang waktu beberapa minggu untuk menyetujuinya bahwa 
tanaman lamtoronya dipangkas (perlakuan pemangkasan rata dengan permukaan tanah dan 
0,5 m dari permukaan tanah). Satu minggu kemudian tanaman lamtoro sudah mulai 
tumbuh kembali dan rasa percaya mereka semakin bertambah lagi. 
KESIMPULAN 
Tanaman lamtoro merupakan tanaman yang bermanfaat baik sebagai pelindung 
maupun sebagi pakan ternak, dengan mengintroduksi tanaman pakan unggul untuk 
melengkapi tanaman pakan lokal dapat mendukung ketersedian pakan sehingga dapat 
terpenuhi kebutuhan pakan serta keberlanjutan usaha ternak sehingga dapat memberikan 
peningkatan pendapatan bagi kelompok tani melalui penjualan biji/benih pakan yang dapat 
meningkatkan populasi dan pada akhirnya dapat mendukung peternakan berkelanjutan. 
Budidaya lamtoro sebagai pakan ternak pada lahan petani harus memperhatikan jarak 
tanam dan periode pemangkasan untuk memperoleh produksi yang tinggi. 
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